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ABSTRAK 

Penelitianainiabertujuan untukumengetahuiupengaruhuantaraumotivasiidan kepuasan 

kerja terhadapukinerja guru di yayasan taman pendidikan al-amin Surabaya. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu guru di yayasan taman pendidikan al-amin Surabaya sebanyak 40 

responden. Data didapatkan denganimenggunakanikuesioneriyaituidenganimemberikanjdaftar 

pernyataan secaraalangsunglkepadalparalresponden. Teknikaanalisisjdatajdalamjpenelitianjini 

menggunakanjregresialinear berganda. 

HasilapenelitianadalamfujihFk(simultan) menunjukkan motivasijdanfkepuasanfkerja 

secarafsignifikannmempengaruhiakinerjaagurufdenganjnilaiasigaF 0,000<0,05 danhnilaimF 

hitung 15,193>F tabel 3,24. 

Kata kunci : motivasi, kepuasan kerja, kinerja guru 

 

PENDAHULUAN 

Pada perkembanganizamaniyangjsemakinjmajujini, kitajdituntutiuntukjmeningkatkan 

kualitasjSumberjDayajManusia(SDM). SDM yangjberkualitas merupakan modal utama untuk 

mencapai tujuan organisasi, terutama di bidang pendidikan. Sekolah merupakan tempat 

kegiatan pendidikan berlangsung. Keberhasilam sekolah tidak lepas dari peran seorang guru 

sebagai tenaga pendidik untuk menghasilkan SDM yang berkualitas nantinya. 

Motivasiakerjajguru merupakan motivasijyangkmenyebabkanjgurujbersemangatjdalam 

mengajarkkarenakkebutuhannyakterpenuhi. Begituajugakkepalaksekolahksebagaiksupervisor, 

kemampuannyakdalam memilihjpendekatanjyangjpalingktepatjdalamjmelaksanakanjsupervise 

sebagaikupayajpembinaanjdanjbimbinganjakanksangatjberpengaruh terhadap motivasijguru. 
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Berdasarkan pra observasikyang dilakukan terdapat permasalahan yaitu di bidang 

sumberjdayajmanusia(SDM) dalamjpencapaianjoutputjkinerja diantaranya kinerja guru yang 

masihjkurangjterpacukdanjtermotivasijdalamjmemberdayakanjdirinyajuntukjmemaksimalkan 

potensijkreativitasnya. Padahaljapabilajmemilikijkemauan dan bersedia untuk memaksimalkan 

potensijkreativitasnyajdapatjmemberikankpengaruhjyangjbaikkjugakterhadapjkinerjanyandan 

peningkatanjkarirnya. Rendahnya tingkat motivasi dan kepuasan kerja dapat mengakibatkan 

ketidaklancaran karena tingginya tingkat keterlambatan dan tingginya keluar masuk karyawan. 

Hal ini dapatjmenjadijindikasijbahwajkaryawanjmerasankurangjtermotivasijdankkurangjpuas 

denganjpekerjaanjyangjdilakukan. 

Dari permasalahanjdiatas, diketahuijbahwankinerjajdipengaruhijolehnbeberapajfaktor 

diantaranya yaitunmotivasindan kepuasannkerja. Berdasarkanjuraianndiatas, penelitijtertarik 

untukjmelakukanjpenelitianndengankjudul “pengaruhjmotivasindan kepuasan kerjajterhadap 

kinerja guru dijyayasan taman pendidikan al-amin Surabaya”. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

Hubunganjantarajmotivasi,kepuasanjkerja danjkinerjajgurujdapatndinyatakannsebagai 

berikut : 

    H1 

motivasi 

  (X1) 

        

kinerja guru 

        (Y) 

        kepuasan kerja 

 (X2) 

           H2 

 

HIPOTESISNPENELITIAN  

1.  Apakahnmotivasinsecarakparsialnberpengaruhksignifikankterhadapkkinerjangurundi 

yayasan taman pendidikan al-amin surabaya  

2. Apakahnkepuasanjkerjajsecarajparsialjberpengaruhjsignifikanjterhadapjkinerja guru di 

yayasan taman pendidikan al-amin Surabaya 

3. Apakah motivasi dan kepuasanjkerjajsecarajsimultanjberpengaruhjsignifikanjterhadap 

kinerjanguru di yayasan taman pendidikan al-amin Surabaya 

 

H3 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Analisis Regresi linearnberganda 

variabel Koefisien regresi T hitung Sig 

konstanta 16,817 

  X1 0,149 0,922 0,362 

X2 0,486 2,487 0,018 

 Dari hasil penelitian tersebut di dapatkan rumus dari analisis regresi sebagai berikut : 

Y = 16,817 – 0,149X1 + 0,486X2 

2. Ujinsimultan (uji F) 

hasil uji F 

 

  

 

  

Berdasarkan tabel diatas diketahuijnilaijsigjuntukjpengaruh X1 daniX2 secarajsimultan 

terhadapjYjadalahjsebesar 0,000<0,05 danjnilai Fhitung 15,193 > Ftabel 3,24 sehinggajdapat 

disimpulkanjbahwa terdapat pengaruh X1jdanjX2 secarajsimultanjterhadapjY. 

3. Uji Parsial (uji t) 

hasil uji t 
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 Dari tabel diatas diketahuijnilaijsigjuntukjpengaruhjX1jterhadapjYjadalah 0,362>0,05 

sehinggajdapatjdisimpulkanjbahwa hipotesis tersebut ditolakjyang artinya berpengaruh tidak 

signifikan antara X1 terhadap Y. 

 Diketahui juga nilaijsigjuntukjpengaruhjX2jterhadapjYjadalah 0,018 < 0,04 akhirnya 

dapatjdisimpulkanjbahwa hipotesis tersebut diterimajyang artinya terdapatjpengaruh antarajX2 

terhadapjY. 

4. Koefisien Determinasi 

 

Hasil ujijkoefisienjdeterminasi 

 

Berdasarkan tabel diatasjdiketahuijnilaijRjsquarejsebesar 0,451 hal ini mempunyai arti 

bahwanpengaruhjvariabeljX1 danjX2 secaransimultankterhadapkvariabeljYnadalahasebesar 

45,1% danjsisanyajdipengaruhijolehjfaktorjlain. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil uji yang dilakukan diatas dapat diketahui bahwa berpengaruh tidak signifikan antara 

motivasi (X1) terhadap kinerja guru (Y). hal ini dapat dilihat nilai sig X1 0,362 > 0,05. 

Dari hasil uji yang dilakukan dapat diketahui bahwa adanya pengaruh signifikan antara 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). hal ini dapat dilihat nilai sig X2 0,018 < 0,05. 

Dari hasil uji yang dilakukan dapat diketahui bahwa adanya pengaruh simultan antara 

motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,000< 0,05. 
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Dari tabel yang diatas dapat diketahui nilai R square sebesar 0,451 yang mempunyai 

arti bahwa pengaruh motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja 

guru (Y) adalah sebesar 45,15 dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

KESIMPULAN  

Berdasarkanahasilnujinanalisisjregresislinearsbergandasyang di dapat pada pengujian 

penulis memperoleh simpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru dapat memberikan hasil yang maksimal 

adalah dari faktor kepuasan kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari beasarnya 0,018 < 

0,05. Sehingga kepuasan kerja cenderung dapat mendorong seorang guru untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

2. Sedangkan untuk variabel motivasi dapat diambil kesimpulan bahwa nilai sig 0,362 

>0,05 sehingga dalam hal ini motivasi berpengaruh tidak signifikan dalam hal 

meningkatakan kinerja guru. 

SARAN 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja para 

guru, agar hasil yang diperoleh dapat lebih memuaskan dan memajukan sekolah 

2. Untukapenelitianaselanjutnyaadiharapkanjmenggunakanavariabelklain agar dapat 

menambahkanalisis serta hasil yang lebih baik lagi dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan baik di sekolah maupun perusahaan. 

3. Dan diharapkan untuk peneliti berikutnya dapatamenambahasampelayangalebih 

banyakjdarijpenelitianjini. 


